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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi nilai demokrasi dan 
multikulturalisme dalam kurikulum dan buku teks Pendidikan Agama Islam (PAI) 
SMP/MTs, khususnya pada buku PAI kelas IX Bab 1–10. Penelitian ini didasarkan pada 
urgensi pendidikan agama sebagai sarana pembentukan karakter religius yang selaras 
dengan kehidupan demokratis dan masyarakat multikultural. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis dokumen terhadap buku teks 
PAI kelas IX Kurikulum Merdeka. Data dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif dengan tahapan berupa kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai demokrasi lebih dominan 
dibanding nilai multikulturalisme. Sebanyak 70% bab berada pada kategori sedang–
kuat hingga kuat dalam memuat nilai demokrasi, sedangkan nilai multikulturalisme 
hanya 40%. Indikator demokrasi yang paling dominan adalah tanggung jawab (90%), 
diikuti musyawarah (50%) dan kebebasan berpendapat (40%). Pada nilai multikultural, 
indikator paling menonjol adalah kerukunan (70%) dan inklusivitas (50%), sementara 
toleransi dan anti-diskriminasi masih terbatas dan cenderung implisit. Temuan ini 
menunjukkan bahwa buku teks lebih konsisten membangun praktik demokratis 
melalui aktivitas kolaboratif, tetapi penguatan multikulturalisme belum merata. 

Kata Kunci: multikulturalisme, inklusivitas, kohesi sosial, moderasi beragama, 
eksklusivisme keagamaan 

 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang 
dibangun di atas fondasi kemajemukan, 
baik dari segi etnis, bahasa, agama, 
maupun budaya. Keberagaman tersebut 
sekaligus menjadi kekuatan dan 
tantangan dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Di satu sisi, pluralitas 
sosial-kultural memperkaya identitas 

nasional, tetapi di sisi lain dapat 
memunculkan potensi gesekan ketika 
tidak dikelola melalui nilai-nilai 
toleransi, keadilan, dan penghargaan 
terhadap perbedaan. Dalam konteks ini, 
pendidikan memiliki peran strategis 
sebagai sarana pembentukan karakter 
warga negara agar mampu hidup 
berdampingan secara damai dan 
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demokratis dalam masyarakat 
multikultural. Pendidikan berfungsi 
membangun karakter sosial: toleransi, 
empati, saling menghargai, dan 
kemampuan berinteraksi positif lintas 
budaya, agama, dan kelas sosial (Azhari 
et al., 2024). 

Sekolah menengah pertama (SMP) 
menjadi fase penting dalam 
perkembangan remaja awal, di mana 
pembentukan identitas sosial, moral, 
dan religius berlangsung secara intensif. 
Pada tahap ini, peserta didik mulai 
membangun cara pandang tentang diri, 
kelompok, dan pihak lain di luar 
kelompoknya. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran di SMP perlu 
menginternalisasi nilai-nilai demokrasi 
dan multikulturalisme agar peserta 
didik tidak hanya memiliki 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga 
mampu menghayati agama dalam 
kerangka kehidupan sosial yang 
inklusif. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagai salah satu mata pelajaran wajib 
memiliki posisi yang strategis dalam 
membentuk orientasi moral peserta 
didik, termasuk dalam menyemai sikap 
toleran, menghargai perbedaan, 
menolak kekerasan, dan mengem-
bangkan etika sosial yang beradab. PAI 
di jenjang menengah berfungsi 
membangun karakter religius yang 
sekaligus selaras dengan nilai Pancasila: 
kemanusiaan, keadilan, dan persatuan 
dalam keragaman (Suprapto, 2020). 

Mata pelajaran PAI juga tidak 
lepas dari dinamika tantangan 
kontemporer. Studi menunjukkan 
bahwa pendidikan agama berpotensi 
menjadi ruang reproduksi eksklu-

sivisme dan stereotip ketika disusun 
dalam paradigma yang sempit serta 
tidak peka terhadap realitas sosial 
multikultural (Grümme, 2021; Syafi’i et 
al., 2024). Hal tersebut bisa terjadi 
melalui pemilihan materi yang tidak 
seimbang, penggunaan diksi yang 
menegaskan batas antar kelompok, 
serta absennya narasi penghargaan 
terhadap kelompok berbeda. Sebalik-
nya, pendidikan agama juga dapat 
menjadi instrumen penting dalam 
membangun demokrasi dan kohesi 
sosial apabila kurikulum dan buku 
ajarnya secara sadar memuat nilai-nilai 
kemanusiaan universal, dialog, serta 
prinsip kesetaraan dan keadilan 
(Muthoifin et al., 2025; Raharjo et al., 
2025). 

Nilai demokrasi dalam konteks 
pendidikan merujuk pada penghargaan 
terhadap hak asasi manusia, partisipasi, 
musyawarah, kesetaraan, kebebasan 
berpendapat yang bertanggung jawab, 
serta penolakan terhadap kekerasan dan 
diskriminasi. Sementara itu, multikul-
turalisme menekankan penerimaan 
terhadap keragaman sebagai realitas 
sosial yang sah, pengakuan terhadap 
identitas kelompok yang berbeda, serta 
upaya menciptakan relasi sosial yang 
inklusif tanpa dominasi satu kelompok 
atas kelompok lainnya. Nilai-nilai 
tersebut sejatinya memiliki titik temu 
dengan ajaran Islam yang menekankan 
prinsip keadilan (‘adl), persaudaraan 
(ukhuwwah), musyawarah (syura), dan 
penghormatan terhadap kemanusiaan 
(karāmah al-insān) (Kołczyńska, 2020; 
Latifah & Khoiri, 2025). Dengan 
demikian, pembelajaran PAI idealnya 
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tidak diposisikan sebagai penguatan 
identitas agama secara sempit, 
melainkan sebagai proses pendidikan 
yang menumbuhkan etika sosial, 
empati, dan kesadaran hidup bersama 
secara damai. 

Kurikulum dan buku ajar 
merupakan dua komponen yang 
menentukan arah pendidikan. Kuriku-
lum menjadi pedoman struktural yang 
menetapkan tujuan, materi, kompetensi, 
serta arah pembelajaran (Tractenberg et 
al., 2020). Sementara buku ajar berfungsi 
sebagai medium utama transmisi 
pengetahuan dan nilai, yang secara 
langsung membentuk pengalaman 
belajar peserta didik. Dalam praktiknya, 
buku ajar sering menjadi rujukan primer 
bagi guru dan peserta didik, bahkan 
lebih menentukan daripada dokumen 
kurikulum formal (Mcdonald, 2016; 
Wachyuni & Olivia, 2020). Oleh karena 
itu, penelitian terhadap representasi 
nilai demokrasi dan multikulturalisme 
dalam kurikulum serta buku ajar PAI 
penting dilakukan, terutama untuk 
mengidentifikasi sejauh mana pendi-
dikan agama di SMP mendorong 
terbentuknya sikap keagamaan yang 
moderat, inklusif, dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat majemuk. 

Kajian tentang kurikulum dan 
buku ajar PAI dalam perspektif 
demokrasi dan multikulturalisme juga 
relevan dalam konteks penguatan 
moderasi beragama yang menjadi 
agenda nasional. Pengembangan 
kurikulum PAI berbasis moderasi 
beragama di sekolah/pesantren 
diarahkan untuk membangun toleransi, 
perdamaian, dialog antaragama, 

keterbukaan, dan penolakan ujaran 
kebencian/hoaks (Ayu et al., 2024). 
Moderasi beragama tidak hanya 
menyasar sikap teologis yang seimbang, 
tetapi juga perilaku sosial yang 
menghargai perbedaan dan menolak 
radikalisme. Ketika kurikulum dan 
buku ajar secara konsisten menyam-
paikan pesan-pesan toleransi, dialog, 
dan penghargaan terhadap keragaman, 
pendidikan PAI dapat berkontribusi 
dalam membangun ketahanan sosial 
serta memperkuat integrasi nasional. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini berfokus pada 
pertanyaan utama: bagaimana nilai 
demokrasi dan multikulturalisme 
direpresentasikan dalam kurikulum 
dan buku ajar Pendidikan Agama Islam 
di tingkat SMP? Fokus penelitian 
mencakup analisis terhadap struktur 
kurikulum, narasi teks, ilustrasi, contoh 
kasus, serta bentuk penugasan yang 
terdapat dalam buku ajar. Penelitian ini 
juga mengkaji apakah representasi nilai-
nilai tersebut bersifat eksplisit atau 
implisit, serta bagaimana arah 
kecenderungannya: inklusif-demokratis 
atau sebaliknya. 

Secara teoretis, penelitian ini 
berkontribusi dalam memperkaya 
diskursus tentang pendidikan agama 
dalam masyarakat plural, khususnya 
dengan menempatkan kurikulum dan 
buku ajar sebagai arena produksi makna 
ideologis. Secara praktis, temuan 
penelitian diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi pengembang kurikulum, 
penulis buku ajar, dan pendidik dalam 
merancang pembelajaran PAI yang 
sejalan dengan prinsip demokrasi, 
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multikulturalisme, dan penguatan 
moderasi beragama. Dengan demikian, 
PAI dapat memainkan perannya tidak 
hanya sebagai pendidikan spiritual, 
tetapi juga sebagai pendidikan sosial 
yang membentuk generasi muda yang 
beriman, berilmu, serta mampu hidup 
harmonis dalam kebinekaan. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data 
dalam penelitian ini berupa dokumen 
kurikulum dan dokumen pembelajaran. 
Dokumen kurikulum yang dianalisis 
yaitu buku teks PAI kelas IX. Teknik 
pengambilan data dalam penelitian ini 
adalah analisis dokumen. Nilai-nilai 
demokrasi yang dianalisis dalam 
sumber data antara lain adalah: 
kesetaraan, musyawarah, kebebasan 
berpendapat, keadilan, dan tanggung 
jawab (Izzani, 2024; Sari & Saputra, 2024; 
Zaynah & Alif, 2025). Nilai-nilai 
multikultural yang dianalisis dalam 
sumber data antara lain adalah: 
Toleransi, Inklusivitas, Antidiskri-
minasi, Kerukunan, dan Moderasi 
beragama (Hutagaol et al., 2025; Masru 
et al., 2025; Muhajir et al., 2025). Data 
yang telah terkumpul dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif 
(Miles et al., 2018). Tahapan dalam 
analisis data yang dilakukan antara lain 
adalah Kondensasi Data (memilih, 
menyederhanakan, mengabstraksi data), 
Penyajian Data (mengorganisir data 
menjadi bentuk yang bermakna seperti 
matriks atau bagan), dan Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi (menemukan 

pola, menjelaskan, dan mengkonfirmasi 
temuan). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis terhadap Buku Teks 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas IX pada Bab 1–
10 menunjukkan bahwa nilai demokrasi 
lebih dominan dibandingkan nilai 
multikulturalisme. Diagram perban-
dingan menunjukkan bahwa 70% bab 
memuat nilai demokrasi pada kategori 
sedang–kuat hingga kuat, sedangkan 
nilai multikulturalisme hanya muncul 
pada 40% bab pada kategori yang sama. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
buku lebih konsisten menghadirkan 
pembelajaran yang menekankan 
keterampilan sosial-kewargaan (misal-
nya musyawarah, tanggung jawab, 
kebebasan berpendapat) dibandingkan 
penguatan eksplisit terhadap indikator 
toleransi, inklusivitas, dan anti-
diskriminasi lintas identitas. 

Secara empiris, dominasi 
demokrasi terlihat dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
diskusi kelompok, kerja kolaboratif, 
presentasi, dan pemberian tanggapan 
antarkelompok. Sebagai contoh, pada 
Bab VIII peserta didik diarahkan 
melakukan diskusi kelompok tentang 
keragaman arsitektur masjid di 
Indonesia dan mempresentasikan 
hasilnya serta memberi tanggapan 
terhadap kelompok lain. 

 
1. Distribusi Nilai Demokrasi 

Diagram indikator demokrasi 
menunjukkan bahwa tanggung jawab 
merupakan indikator paling dominan 
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(90%), diikuti musyawarah (50%), 
kebebasan berpendapat (40%), 
kesetaraan (30%), dan keadilan (20%). 
Dominasi tanggung jawab muncul 
karena hampir semua bab memuat 
aktivitas refleksi dan pembiasaan sikap 
melalui rubrik seperti “Mari 

Bermuhasabah” dan “Mari 
Membiasakan Diri” yang menuntut 
peserta didik mengevaluasi dan 
memperbaiki perilaku. 

 
 
  

	

	
Gambar 1. Diagram distribusi indikator nilai demokrasi 

	
Indikator musyawarah tampak 

kuat pada bab-bab yang secara eksplisit 
memuat diskusi kelompok, seperti Bab 
IV pada Aktivitas 8: “diskusikan dengan 
kelompokmu…” (Bab IV). Aktivitas 
kolaboratif ini menegaskan bahwa buku 
menekankan praktik pengambilan 
keputusan dan pembelajaran berbasis 
interaksi sosial. Indikator keadilan 
muncul lebih terbatas, misalnya pada 
Bab IV terkait ketentuan pembagian 
daging kurban: “maksimal 1/3 untuk 
yang berkurban…” (Bab IV). Meskipun 
demikian, indikator keadilan belum 
menjadi fokus utama secara merata 
dalam seluruh bab. 

a. Tanggung jawab 
Indikator tanggung jawab adalah 

yang paling dominan pada Bab 1–10. 
Tanggung jawab ditanamkan melalui 
refleksi diri, pembiasaan akhlak, 
kegiatan ibadah sosial, serta penekanan 
pada ikhtiar dalam keyakinan qada dan 
qadar. Nilai ini tidak hanya diajarkan 
sebagai konsep, tetapi diminta untuk 
dipraktikkan melalui muhasabah dan 
pembiasaan. Melalui praktik langsung 
diharapkan  bahwa nilai tanggung jawab 
juga diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan masyarakat 
(Zaini, 2025).
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Tabel 1. Bentuk Indikator Tanggung Jawab 
No Data Data BAB 

1 “Renungkan… apakah sudah melaksanakan akikah/kurban… 
Tulislah…” 

BAB IV 

2 “ikhtiar sebelum bertawakkal”, “bersyukur dengan bekerja keras”, 
“bertawakkal” 

BAB VII 

3 “carilah… dan jelaskan keadaan tempat tersebut saat ini… ceritakan…” BAB X 
 

Ketiga data menunjukkan 
tanggung jawab hadir dalam tiga 
dimensi: (1) tanggung jawab moral-
spiritual (muhasabah & ibadah sosial), 
(2) tanggung jawab personal (ikhtiar, 
kerja keras), dan (3) tanggung jawab 
akademik (penugasan eksploratif dan 
pelaporan). Dominasi indikator ini 
menunjukkan orientasi buku pada 
pembentukan karakter yang konsisten 
dengan tujuan PAI: bukan hanya 
mengetahui ajaran, tetapi 
mempraktikkan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun demikian, karena 
sangat dominan, ada peluang bahwa 
nilai demokrasi yang lain (misalnya 
keadilan dan kesetaraan) menjadi 

kurang menonjol dan perlu diperkuat 
melalui aktivitas yang lebih kontekstual. 
	
b. Keadilan 

Indikator keadilan muncul paling 
kuat dalam konteks keadilan sosial dan 
pembagian hak dalam praktik ibadah 
sosial (kurban), serta secara tematik 
pada bab yang menekankan peran 
manusia sebagai khalifah untuk 
memakmurkan bumi. Namun, 
kemunculan indikator ini cenderung 
lebih terbatas dibanding indikator 
demokrasi lainnya, karena tidak semua 
bab memuat dimensi pembahasan 
distribusi hak atau prinsip keadilan 
sosial (Laihat et al., 2023). 

	
Tabel 2. Bentuk Indikator Keadilan 

No Data Data BAB 
4 “maksimal 1/3 untuk yang berkurban… 2/3 

disedekahkan…” 
BAB IV 

5 “Fakir miskin turut berbahagia.” BAB IV 
6 “ilustrasi manusia sebagai khalifah fil ‘ard” dan “peduli 

lingkungan” 
BAB VI 

 
Data menunjukkan keadilan di 

buku dipahami sebagai keadilan 
distributif (pembagian kurban agar 
kelompok rentan ikut merasakan 
manfaat) dan keadilan ekologis 
(tanggung jawab menjaga bumi). Ini 
sejalan dengan konsep keadilan dalam 
ajaran Islam yang menekankan 
keseimbangan hak dan kewajiban, serta 
kepedulian pada kelompok yang 
membutuhkan (Nasir, 2025; Saifnazarov, 

2025). Akan tetapi, keadilan belum 
banyak muncul sebagai pembahasan 
tentang keadilan dalam relasi sosial yang 
lebih kompleks (misalnya 
ketidaksetaraan, diskriminasi, atau hak 
warga negara). 
	
c. Kesetaraan 

Nilai kesetaraan muncul melalui 
materi dan aktivitas yang menekankan 
perlakuan baik dan hormat kepada 
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semua orang tanpa membedakan latar 
belakang, serta kesetaraan dalam ruang 
partisipasi pembelajaran (setiap 
kelompok berkesempatan menyam-
paikan pendapat/hasil kerja). 
Kesetaraan di buku ini lebih banyak 

hadir dalam bentuk norma etis dalam 
pergaulan dan kesempatan setara dalam 
aktivitas belajar, bukan melalui 
pembahasan eksplisit tentang hak-hak 
kelompok minoritas atau kesetaraan 
struktural. 

	
Tabel 3. Bentuk Indikator Kesetaraan 

No Data Data BAB 
7 “berbuat baik kepada teman yang berbeda agama… menghormati dan 

menghargai keyakinannya.” 
BAB III 

8 “Presentasikan hasil diskusi… Berikan tanggapan atas presentasi kelompok 
lain!” 

BAB VIII 

9 “masing-masing pendapat… memiliki alasan…” BAB IX 
 

Tiga data tersebut menunjukkan 
bahwa buku mendorong kesetaraan 
dalam relasi sosial (menghormati teman 
berbeda agama) serta kesetaraan 
epistemik dalam memahami bahwa 
perbedaan pendapat adalah sah dan 
berbasis alasan. Pada ranah 
pembelajaran, mekanisme presentasi 
dan tanggapan juga mengindikasikan 
adanya prinsip setara dalam kesempatan 
berpartisipasi. Temuan ini mengindi-
kasikan bahwa aktivitas pembelajaran 
dalam buku menerapkan konsep 
relational equity yang menekankan 
untuk saling menghormati perbedaan, 
mendengarkan, dan bertindak secara 
setara dalam interaksi kelas (Hu et al., 
2024). Namun, kesetaraan belum banyak 
dikaitkan dengan isu-isu keadilan sosial 

yang lebih luas (misalnya kesetaraan 
akses dan diskriminasi sosial), sehingga 
indikator ini lebih kuat sebagai 
kesetaraan moral dan pedagogis. 

 
d. Kebebasan Berpendapat 

Indikator kebebasan berpendapat 
muncul melalui aktivitas presentasi, 
pemberian tanggapan, serta materi yang 
mengakui keragaman pendapat 
(misalnya perbedaan mazhab atau 
penafsiran). Kebebasan berpendapat di 
buku ini lebih sering muncul sebagai 
kebebasan akademik/ pedagogis 
(mengemukakan hasil diskusi dan 
berargumentasi) daripada kebebasan 
berpendapat dalam konteks sosial-
politik yang lebih luas.

	
Tabel 4. Bentuk Indikator Kebebasan Berpendapat 

No Data Data BAB 
10 “Presentasikan hasil diskusi… Berikan tanggapan atas presentasi 

kelompok lain!” 
BAB VIII 

11 “ayat… dapat ditafsirkan lebih dari satu…” BAB IX 
12 “Susunlah beberapa pertanyaan… Diskusikan dengan guru dan 

temanmu…” 
BAB IV 

 
Data menunjukkan bahwa 

kebebasan berpendapat ditanamkan 
melalui dua jalur: (1) aktivitas 
komunikasi di kelas (presentasi dan 
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tanggapan antarkelompok), dan (2) 
penerimaan perbedaan pendapat dalam 
tradisi keilmuan Islam (penafsiran 
ganda, beragam mazhab). Hal ini 
penting karena memberi pesan bahwa 
didalam islam perbedaan pendapat 
adalah sesuatu yang wajar, bahkan 
ilmiah, sehingga mendukung budaya 
dialog yang melahirkan rasa toleransi 
(Barzenji et al., 2024). Akan tetapi, buku 
belum banyak memberi penekanan pada 
aspek perlindungan hak berpendapat 
dan argumentasi kritis berbasis data 
sebagai keterampilan demokratis yang 
lebih luas (Rasid & Buang, 2024). 

 
 
 

e. Musyawarah 
Nilai musyawarah tampak kuat 

terutama pada bab-bab yang 
menggunakan strategi diskusi kelompok 
sebagai bentuk pembelajaran 
partisipatif. Pola ini memperlihatkan 
bahwa buku teks tidak hanya 
menyampaikan materi agama sebagai 
pengetahuan, tetapi juga menuntun 
siswa belajar melalui kolaborasi untuk 
menyusun jawaban, membuat produk 
pembelajaran, dan mengambil 
kesepakatan dalam kelompok. Aktivitas 
tersebut terbukti  meningkatkan 
partisipasi, kreativitas, kepercayaan diri, 
serta menjadikan pembelajaran lebih 
interaktif dan menyenangkan (Amara et 
al., 2025).

	
Tabel 5. Bentuk Indikator Musyawarah 

No Data Data BAB 
13 “diskusikan dengan kelompokmu…” BAB IV 
14 “Carilah 10 masjid dengan arsitektur yang berbeda…” BAB VIII 
15 “Bergabunglah dengan kelompokmu! Buatlah 

timeline…” 
BAB X 

 
Ketiga data menunjukkan 

musyawarah hadir sebagai praktik 
pedagogis: siswa diarahkan berdiskusi 
dan bekerja bersama, bukan belajar 
secara individual semata. Ini selaras 
dengan indikator instrumen 
musyawarah sebagai pembiasaan 
“berunding, berdialog, dan mengambil 
kesepakatan.” Musyawarah juga 
berfungsi sebagai wahana membangun 
keterampilan komunikasi dan kerja 
sama. Namun, musyawarah pada buku 
masih dominan sebagai teknik belajar, 
belum selalu disertai penguatan eksplisit 
tentang etika musyawarah (misalnya 
menghargai minoritas pendapat, 

mendengar pendapat yang berbeda 
secara setara). 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa buku 
teks PAI Kelas IX Bab 1–10 memuat nilai 
demokrasi dengan pola dominan pada 
tanggung jawab dan musyawarah, 
sementara keadilan dan kesetaraan 
muncul lebih terbatas dan sering berada 
dalam konteks tertentu (ibadah sosial, 
etika pergaulan, atau moderasi 
perbedaan pendapat). 
 
2. Distribusi Nilai Multikultural 

Indikator yang paling sering 
muncul pada diagram indikator 
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multikulturalisme adalah kerukunan 
(70%), diikuti inklusivitas (50%), 
moderasi beragama (40%), sementara 

toleransi (30%) dan anti-diskriminasi 
(30%) relatif lebih rendah. 

 

 
Gambar 2. Diagram Distribusi Indikator Nilai Multikultural 

 
Indikator kerukunan dominan 

karena muncul sebagai dampak dari 
model pembelajaran kolaboratif dan 
kerja kelompok. Namun, kerukunan 
yang ditampilkan lebih bersifat harmoni 
sosial umum dibandingkan kerukunan 
yang berbasis penguatan eksplisit 
terhadap perbedaan identitas. Indikator 
toleransi lintas agama justru muncul 
kuat hanya pada bab tertentu, misalnya 
Bab III yang secara eksplisit 
mengarahkan siswa berbuat baik kepada 
teman yang berbeda agama dan 
menghargai keyakinannya. 

Selain itu, indikator moderasi 
beragama tampak jelas pada Bab IX yang 
menjelaskan bahwa mazhab muncul 
karena perbedaan dalam memahami Al-
Qur’an dan hadis serta kemungkinan 
penafsiran ganda. Penekanan ini 
berpotensi membangun sikap moderat 
dan mengurangi kecenderungan 

menghakimi perbedaan pendapat dalam 
Islam. 
 
a. Moderasi Beragama 

Indikator moderasi beragama 
tampak terutama pada bab-bab yang 
mengajarkan keberagaman pemahaman 
dalam Islam (mazhab dan perbedaan 
tafsir), serta sejarah peradaban yang 
memperlihatkan variasi aliran/mazhab. 
Moderasi beragama dalam buku ini 
muncul sebagai upaya menanamkan 
sikap tidak ekstrem, menerima 
perbedaan ijtihad, dan memandang 
perbedaan sebagai bagian dari dinamika 
keilmuan Islam. Indikator moderasi 
beragama  membentuk siswa yang 
mampu menerima perbedaan dan 
menganggapnya sebagai hal yang wajar 
sehingga tidak berpotensi menimbulkan 
permusuhan (Arif, 2025).
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Tabel 6. Bentuk Indikator Moderasi Beragama 

No Data Data BAB 
16 “Mazhab-mazhab itu timbul… perbedaan dalam memahami Al-Qur’an 

dan hadis… ayat… dapat ditafsirkan lebih dari satu…” 
BAB IX 

17 “masing-masing pendapat… memiliki alasan…” BAB IX 
18 “Syafawi… menganut Mazhab Syi’ah…” BAB X 

 
 

Ketiga data memperlihatkan 
bahwa moderasi beragama dibangun 
melalui pendekatan historis dan 
epistemologis. Perbedaan mazhab 
dijelaskan sebagai konsekuensi 
perbedaan pemahaman terhadap teks 
yang memungkinkan lebih dari satu 
tafsir, sehingga siswa dipandu untuk 
mengakui legitimasi ragam pandangan. 
Penjelasan ini sangat strategis untuk 
membangun sikap moderat karena 
dapat mengurangi kecenderungan 
menyalahkan kelompok lain (takfiri atau 
fanatisme). Melalui pembelajaran ini 
peserta didik diajak melihat ikhtilaf 
sebagai produk ilmiah, bukan sebagai 
kebenaran melawan kesesatan, sehingga 
lebih mudah menerima legitimasi ragam 
pandangan dalam fikih dan teologi 
(Mufidah, 2025). 

Selain itu, penyebutan Syafawi 
sebagai penganut Syi’ah memberikan 
kesempatan untuk memperluas 
wawasan siswa tentang keragaman 
internal Islam. Namun, moderasi 
beragama dalam teks cenderung hadir 

sebagai informasi dan penjelasan 
konseptual; efektivitasnya akan lebih 
kuat apabila disertai aktivitas reflektif 
atau dialog eksplisit tentang etika 
menyikapi perbedaan dan menghindari 
stigmatisasi. 

 
b. Kerukunan 

Nilai kerukunan merupakan 
indikator multikulturalisme yang paling 
dominan dalam Bab 1–10. Kerukunan 
banyak diwujudkan melalui aktivitas 
pembelajaran yang menuntut 
kolaborasi, dialog, dan saling memberi 
tanggapan, serta melalui pesan sosial 
seperti berbagi dan peduli sesama. 
Kerukunan yang tampak lebih sering 
bersifat kerukunan sosial umum dan 
kerja sama, tetapi tetap relevan sebagai 
fondasi pendidikan multikultural. Hal 
ini karena  aktivitas tersebut dapat 
melatih toleransi, mutual respect, dan 
mutual understanding yang mendukung 
pemahaman multikultural (Syahputri & 
Nahar, 2024).

	
Tabel 7. Bentuk Indikator Kerukunan 

No Data Data BAB 
19 “Presentasikan hasil diskusi… Berikan tanggapan 

atas presentasi kelompok lain!” 
BAB VIII 

20 “Buatlah pantun… lakukan berbalas pantun…” BAB IV 
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Data di atas menunjukkan bahwa 
kerukunan dibangun melalui dua 
mekanisme: (1) kerukunan sebagai 
proses sosial dalam pembelajaran, yaitu 
ketika siswa bekerja dalam kelompok, 
saling menampilkan hasil, dan 
memberikan tanggapan secara santun, 
serta (2) kerukunan sebagai nilai sosial, 
yakni dorongan berbagi dan peduli pada 
kelompok yang membutuhkan. 
Aktivitas pantun dan presentasi 
menuntut siswa mengelola interaksi 
sosial secara positif dan menghargai 
komunikasi dua arah, yang merupakan 
inti kerukunan. Namun, kerukunan 
yang dimunculkan masih lebih banyak 
dalam konteks kerja sama internal kelas 
atau solidaritas sosial umum, belum 
selalu dikembangkan menjadi 
kerukunan yang secara eksplisit 

menghadapi dinamika perbedaan 
identitas (misalnya konflik, prasangka, 
atau stereotip), sehingga peluang 
penguatan kerukunan berbasis 
kebinekaan masih terbuka. 

 
c. Antidiskriminasi 

Nilai antidiskriminasi dalam buku 
lebih banyak muncul secara implisit, 
terutama melalui pesan moral 
menghormati perbedaan keyakinan, 
mengakui legitimasi perbedaan 
pendapat mazhab, serta mendorong 
keberpihakan sosial kepada kelompok 
rentan. Secara umum, teks belum 
banyak menampilkan istilah atau seruan 
eksplisit untuk menolak diskriminasi, 
namun pesan etis yang mendasarinya 
dapat dibaca sebagai upaya mengurangi 
stereotip dan eksklusivisme. 

	
Tabel 8. Bentuk Indikator Antidiskriminasi 

No Data Data BAB 
21 “berbuat baik kepada teman yang berbeda agama… 

menghormati dan menghargai keyakinannya.” 
Bab III 

22 “Mazhab-mazhab itu timbul… perbedaan dalam 
memahami Al-Qur’an dan hadis… ayat… dapat 
ditafsirkan lebih dari satu…” 

BAB IX 

 
Data menunjukkan bahwa anti-

diskriminasi dihadirkan melalui 
pembentukan sikap moral untuk tidak 
merendahkan pihak lain, baik dalam 
konteks perbedaan agama (Bab III), 
perbedaan pendapat internal Islam (Bab 
IX), maupun posisi sosial-ekonomi (Bab 
IV). Dengan menjelaskan bahwa 
perbedaan tafsir dapat terjadi dan 
bersifat wajar, Bab IX berpotensi 
mencegah diskriminasi intra-agama 
seperti fanatisme mazhab. Sementara 
itu, penekanan pada kepedulian 

terhadap fakir miskin mendorong siswa 
untuk menghindari bias sosial. Namun, 
karena pesan anti-diskriminasi lebih 
banyak bersifat implisit dan tidak selalu 
muncul sebagai indikator eksplisit 
dalam aktivitas, penguatan konsep 
diskriminasi dan bentuk-bentuknya 
dalam kehidupan sosial masih perlu 
ditambah agar siswa mampu mengenali 
dan menolak praktik diskriminatif 
secara lebih sadar (Killen & Rutland, 
2023). 
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d. Inklusivitas 
Nilai inklusivitas muncul melalui 

pengakuan terhadap keragaman bentuk 
praktik dan budaya dalam masyarakat 
Islam Indonesia, serta dorongan untuk 
melibatkan kelompok rentan dalam 
kebahagiaan sosial (misalnya fakir 
miskin dalam konteks kurban). 
Inklusivitas juga tampak pada tema 
khalifah fil ardh yang menekankan kasih 
sayang dan kepedulian terhadap 
lingkungan, yang dapat dipahami 
sebagai nilai kemanusiaan universal.  

Temuan ini sejalan dengan konsep 
literatur ekoteologi Islam yang 
menafsirkan khalifah fil ardh bukan 
sebagai legitimasi dominasi manusia, 
tetapi sebagai amanah dan tanggung 
jawab etis untuk memakmurkan bumi 
dan menghindari kerusakan (ifsad) 
(Rakhmat, 2022). 

 
 
 
 
 

	
Tabel 9. Bentuk Indikator Inklusivitas 

No Data Data BAB 
23 “Fakir miskin turut berbahagia.” BAB IV 
24 “ilustrasi manusia sebagai khalifah fil ‘ard” dan 

“peduli lingkungan” 
BAB VI 

 
Ketiga data memperlihatkan 

bahwa inklusivitas dalam buku tidak 
hanya hadir sebagai konsep “menerima 
perbedaan”, tetapi juga sebagai 
pembiasaan untuk melihat keberagaman 
sebagai bagian dari identitas dan sejarah. 
Bab VIII menampilkan inklusivitas 
budaya dengan memvalidasi keragaman 
bentuk masjid dan keterkaitannya 
dengan sejarah/budaya, sehingga siswa 
memperoleh perspektif bahwa ekspresi 
Islam tidak tunggal. Pada Bab IV, 
inklusivitas diwujudkan dalam dimensi 
sosial: kelompok fakir miskin 
diposisikan sebagai pihak yang harus 
dilibatkan dalam kebahagiaan melalui 
ibadah sosial. Sementara itu, Bab VI 
memperluas inklusivitas pada ranah 
universal melalui kepedulian 
lingkungan, yang mengandaikan 
tanggung jawab moral terhadap seluruh 

kehidupan. Meskipun demikian, 
inklusivitas lintas identitas (agama, 
suku, budaya di luar Islam) belum 
dominan muncul secara eksplisit di 
sebagian besar bab. 

 
e. Toleransi 

Nilai toleransi dalam buku teks 
muncul secara eksplisit terutama dalam 
konteks hubungan sosial lintas agama 
serta penghargaan terhadap keragaman 
ekspresi budaya dalam praktik 
keagamaan. Toleransi juga muncul 
secara implisit melalui aktivitas 
pembelajaran kolaboratif yang 
menuntut siswa menerima perbedaan 
ide/hasil kerja kelompok lain. Temuan 
ini menandakan bahwa nilai toleransi 
tidak hanya terbatas pada konsep 
agama, tetapi juga mencakup solidaritas 
sosial (Alhashmi et al., 2020).
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Tabel 10. Bentuk Indikator Toleransi 
No Data Data BAB 

25 “berbuat baik kepada teman yang berbeda agama… 
menghormati dan menghargai keyakinannya.” 

Bab III 

26 “Carilah 10 masjid dengan arsitektur yang berbeda… 
keterkaitan antara arsitektur dengan sejarah atau 
budayanya!” 

Bab VIII 

27 “Presentasikan hasil diskusi… Berikan tanggapan 
atas presentasi kelompok lain!” 

Bab VIII 

 
Data menunjukkan bahwa 

toleransi ditanamkan melalui dua ranah 
utama: (1) toleransi sosial lintas agama 
yang dinyatakan secara tegas pada Bab 
III, sehingga siswa dipandu untuk 
menginternalisasi penghormatan terha-
dap keyakinan pihak lain, dan (2) 
toleransi kultural melalui pengakuan 
keragaman ekspresi budaya dalam 
arsitektur masjid pada Bab VIII. Selain 
itu, mekanisme pembelajaran berbasis 
presentasi dan tanggapan mendorong 
siswa membiasakan diri menerima 
variasi ide dan hasil kerja, yang dalam 
perspektif pendidikan multikultural 
dapat dipahami sebagai latihan 
toleransi dalam interaksi sosial. Namun, 
toleransi yang paling kuat dan eksplisit 
masih terkonsentrasi pada bab tertentu 
(Bab III dan VIII), sehingga indikator ini 
belum merata muncul pada seluruh bab. 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai 
multikulturalisme pada buku teks PAI 
Kelas IX Bab 1–10 paling dominan pada 
indikator kerukunan dan inklusivitas, 
sedangkan indikator toleransi lintas 
iman dan anti-diskriminasi masih 
cenderung muncul pada bab tertentu 
dan sebagian bersifat implisit. Indikator 
moderasi beragama relatif kuat pada 
materi tentang perbedaan mazhab dan 

sejarah peradaban, tetapi masih 
memerlukan penguatan berupa 
aktivitas yang lebih eksplisit agar 
mampu membangun kompetensi sikap 
moderat dalam konteks kebinekaan 
Indonesia. 
 
3. Implikasi Muatan Demokrasi dan 

Multikultural dalam Buku Teks 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

analisis buku teks Pendidikan Agama 
Islam (PAI) kelas IX, ditemukan bahwa 
muatan nilai demokrasi dan 
multikultural telah terintegrasi dalam 
materi maupun aktivitas pembelajaran, 
meskipun persebarannya belum merata. 
Nilai demokrasi muncul lebih dominan 
dibanding nilai multikultural, yang 
menunjukkan bahwa buku teks lebih 
banyak menekankan pembentukan 
keterampilan partisipasi sosial dan 
kebiasaan belajar demokratis. Sementara 
itu, muatan multikultural lebih banyak 
muncul pada aspek kerukunan dan 
inklusivitas, sedangkan nilai toleransi 
dan anti-diskriminasi masih relatif 
terbatas dan cenderung implisit (Natalia 
et al., 2024). 

Muatan demokrasi dalam buku 
teks memberikan implikasi positif 
terhadap pencapaian kompetensi akhir 
siswa dalam aspek sosial dan 
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kewargaan. Pembelajaran yang 
menekankan tanggung jawab, 
musyawarah, kebebasan menyampaikan 
pendapat, serta aktivitas diskusi dan 
presentasi mendorong siswa untuk 
membangun keterampilan komunikasi, 
kolaborasi, dan kemampuan mengambil 
keputusan bersama. Nilai tanggung 
jawab yang dominan berimplikasi pada 
terbentuknya kompetensi kemandirian, 
kedisiplinan, dan komitmen terhadap 
nilai agama dan sosial (Apriyadi & Bedi, 
2024). Namun, karena indikator keadilan 
dan kesetaraan masih relatif rendah, 
kompetensi akhir siswa terkait kepekaan 
terhadap keadilan sosial dan pengakuan 
hak yang setara berpotensi belum 
berkembang secara optimal. Siswa dapat 
terbiasa berpartisipasi dalam diskusi 
dan musyawarah, tetapi belum tentu 
memiliki kemampuan reflektif yang 
kuat untuk memahami persoalan 
ketimpangan sosial dan perlakuan tidak 
adil dalam masyarakat plural. 

Temuan pada aspek multikultural 
buku teks berimplikasi pada penguatan 
kompetensi siswa untuk hidup 
berdampingan secara damai. Indikator 
kerukunan dan inklusivitas membantu 
siswa mengembangkan sikap kooperatif, 
saling menghormati, dan kemampuan 
bekerja sama dengan pihak lain. Oleh 
sebab itu nilai multikultural yang 
terdapat dalam buku berimplikasi pada 
kompetensi berpikir terbuka dan 
menumbuhkan cara pandang moderat 
(Mardhiah et al., 2024). Namun, karena 
nilai toleransi lintas identitas dan anti-
diskriminasi masih minim, kompetensi 
siswa dalam mengenali serta menolak 
stereotip dan diskriminasi belum 

sepenuhnya terbangun secara eksplisit 
melalui materi buku. 

Muatan demokrasi dan 
multikultural dalam buku teks 
berimplikasi kuat terhadap penguatan 
pendidikan karakter. Nilai tanggung 
jawab yang dominan mendukung 
pembentukan karakter religius dan 
integritas, seperti disiplin, komitmen 
menjalankan kewajiban, serta kesalehan 
sosial (Riyanto et al., 2024). Sementara 
itu, aktivitas musyawarah, diskusi, dan 
presentasi menumbuhkan karakter 
demokratis berupa keterbukaan, 
menghargai pendapat orang lain, dan 
kemampuan menyelesaikan persoalan 
dengan cara dialogis. 

Dalam konteks multikultural, 
indikator kerukunan dan inklusivitas 
berkontribusi pada pembentukan 
karakter toleran, santun, serta peduli 
terhadap sesama. Materi yang memuat 
kepedulian sosial (seperti infak, sedekah, 
dan pembagian kurban) juga 
memperkuat karakter gotong royong 
dan empati. Akan tetapi, lemahnya 
muatan anti-diskriminasi dan toleransi 
lintas identitas berimplikasi pada 
karakter siswa yang cenderung 
diarahkan pada “hidup rukun” saja, 
belum secara tegas membentuk karakter 
“adil dan kritis” terhadap praktik 
ketidaksetaraan. 
 
Simpulan 

Berdasarkan analisis isi terhadap 
buku teks Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti SMP/MTs Kelas IX pada 
Bab 1–10, dapat disimpulkan bahwa 
buku teks telah memuat nilai demokrasi 
dan multikulturalisme, tetapi 
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distribusinya tidak seimbang. Nilai 
demokrasi lebih dominan dibandingkan 
multikulturalisme. Secara kuantifikasi 
temuan berbasis bab, 70% bab berada 
pada kategori Sedang–Kuat hingga Kuat 
dalam memuat nilai demokrasi, 
sedangkan multikulturalisme hanya 
40% bab berada pada kategori yang 
sama. Pada level indikator, nilai 
demokrasi paling dominan adalah 
tanggung jawab (90%), kemudian 
musyawarah (50%), kebebasan 
berpendapat (40%), kesetaraan (30%), 
dan keadilan (20%). Dominasi tanggung 
jawab menunjukkan bahwa buku 
menekankan pembentukan karakter 
personal dan sosial melalui pembiasaan 
dan refleksi. Pada sisi multikulturalisme, 
indikator yang paling dominan adalah 
kerukunan (70%), diikuti inklusivitas 
(50%), moderasi beragama (40%), 
sedangkan toleransi dan anti-
diskriminasi baru muncul pada 30% bab 
dan sering bersifat implisit. Dengan 
demikian, buku teks sudah cukup kuat 
dalam membangun praktik demokratis 
melalui aktivitas kolaboratif dan 
partisipatif (diskusi, presentasi, saling 
menanggapi), tetapi penguatan 
multikulturalisme belum merata. Nilai 
toleransi lintas identitas cenderung 
muncul pada bab tertentu (misalnya bab 
etika pergaulan dan bab seni/harmoni), 
sementara pada bab-bab lain lebih 
menekankan harmoni sosial umum 
tanpa elaborasi lintas perbedaan. 
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